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perkawinan dilaksanakan melalui empat materi utama, yaitu
Fondasi Keluarga Sakinah, Membangun Keluarga Sakinah, Memenuhi Kebutuhan Keluarga, dan
Psikologi Keluarga. Pola komunikasi multikultural diterapkan melalui penggunaan bahasa
Indonesia yang sederhana dan inklusif, prinsip komunikasi Islam, serta pendekatan verbal dan
nonverbal yang mempertimbangkan keragaman budaya peserta. Penerapan pola tersebut
meningkatkan pemahaman calon pengantin mengenai komunikasi efektif sebagai fondasi
keluarga sakinah. Hambatan yang ditemukan meliputi perbedaan bahasa, miskulturasi dalam
persiapan pernikahan, keterbatasan waktu, dan rendahnya kesadaran sebagian peserta.
Fasilitator mengatasinya melalui pendekatan inklusif, storytelling, bahasa sederhana, dan
metode partisipatif.

ABSTRACT

This study aims to analyze patterns of multicultural communication in fostering a harmonious
family through premarital counseling for intercultural couples at the Religious Affairs Office
(KUA) of Rantepao Subdiistrict, North Toraja Regency. The study was motivated by the diversity
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of North Toraja society, which encourages interethnic and intercultural marriages. The study
employed a descriptive qualitative approach, utilizing data collection techniques such as in-
depth interviews, observation, and documentation. The research subjects consisted of three
BIMTEK-certified facilitators and five engaged couples from the Toraja, Sunda, Bugis, and
Javanese ethnic groups. Data were analyzed through the stages of data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. The results of the study indicate that marriage
counseling was conducted through four main topics: Foundations of a Harmonious Family,
Building a Harmonious Family, Meeting Family Needs, and Family Psychology. Multicultural
communication patterns were applied through the use of simple and inclusive Indonesian,
Islamic communication principles, and verbal and nonverbal approaches that took into account
the participants’ cultural diversity. The application of these patterns enhanced the engaged
couples’ understanding of effective communication as the foundation of a harmonious family.
The challenges encountered included language barriers, cultural misunderstandings during
wedding preparations, time constraints, and a lack of awareness among some participants. The
facilitators addressed these challenges through an inclusive approach, storytelling, simple
language, and participatory methods.

PENDAHULUAN
Perkawinan dalam pandangan Islam bukan hanya tentang institusi hukum yang

mengikat dua orang, tetapi juga tentang proses membentuk kehidupan keluarga yang
membutuhkan persiapan di bidang moral, spiritual, psikologis, sosial, dan komunikasi
(Firmansyah et al., 2026; Khotimah & Mujiono, 2025). Keluarga yang harmonis tidak cukup
hanya dibentuk dari memenuhi aturan perkawinan secara formal, tetapi juga membutuhkan
kemampuan suami istri untuk berkomunikasi dengan baik, memahami perbedaan satu sama
lain, mengelola hubungan mereka, serta berdiskusi tentang berbagai hal yang muncul dalam
kehidupan bersama. Masalah ini semakin rumit dalam masyarakat yang memiliki berbagai
latar belakang budaya yang berbeda. Perbedaan dalam kelompok etnis, bahasa, nilai, tradisi,
cara berinteraksi, dan latar belakang sosial bisa memengaruhi bagaimana seseorang
memahami pesan dan merespons tindakan pasangannya (Jin young Hwang, 2024; Zahira et
al, 2025). Dalam konteks masyarakat Kabupaten Toraja Utara, terutama di Kecamatan
Rantepao, keragaman tersebut terlihat dalam pertemuan warga Toraja dengan kelompok
pendatang dari berbagai daerah di Indonesia. Situation ini menciptakan ruang sosial di mana
berbagai identitas budaya, bahasa, tingkat pendidikan, dan latar belakang sosial ekonomi
bertemu.

Fenomena perkawinan lintas latar budaya menunjukkan bahwa kesiapan calon
pengantin tidak dapat dibatasi pada aspek administratif maupun pemahaman normatif
mengenai hukum perkawinan (Adira et al.,, 2024; Septiasari & Dewi, 2025). Pasangan perlu
memiliki kemampuan untuk memahami perbedaan cara berkomunikasi, ekspektasi peran
dalam keluarga, orientasi nilai, dan kebiasaan yang dibawa masing-masing pihak. Perbedaan
tersebut berpotensi menjadi sumber kesalahpahaman apabila tidak disertai kemampuan
melakukan interpretasi, adaptasi, dan negosiasi makna secara komunikatif. Karena itu,
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bimbingan perkawinan memiliki posisi strategis sebagai ruang pembelajaran sebelum
pasangan memasuki kehidupan rumah tangga (Salar et al,, 2025).

Urgensi masalah tersebut semakin kuat karena penyelenggaraan bimbingan
perkawinan di KUA Kecamatan Rantepao berlangsung dalam lingkungan peserta yang
memiliki keragaman budaya. Berdasarkan temuan penelitian, calon pengantin yang menjadi
subjek penelitian berasal dari latar budaya Toraja, Sunda, Bugis, dan Jawa. Sementara itu,
pelaksanaan bimbingan melibatkan fasilitator yang memberikan materi mengenai keluarga
sakinah, pembangunan keluarga, pemenuhan kebutuhan keluarga, dan psikologi keluarga.
Dengan demikian, proses bimbingan tidak berlangsung dalam ruang komunikasi yang
homogen, melainkan dalam situasi yang menuntut fasilitator mengadaptasikan pesan agar
dapat dipahami oleh peserta dengan pengalaman budaya yang berbeda.

Untuk menjelaskan persoalan tersebut, penelitian ini menggunakan perspektif teoritis
yang mengintegrasikan teori konstruksi sosial, interaksi simbolik, dan komunikasi
antarbudaya/multikultural. Teori konstruksi sosial digunakan untuk memahami bagaimana
pemahaman mengenai keluarga sakinah dibentuk melalui proses sosial; perspektif interaksi
simbolik digunakan untuk melihat bagaimana makna terbentuk dan dinegosiasikan melalui
interaksi; sedangkan perspektif komunikasi antarbudaya digunakan untuk menjelaskan
proses pertukaran pesan di antara individu yang membawa latar budaya berbeda (Judijanto,
2025).

Sejumlah penelitian terdahulu telah menunjukkan pentingnya bimbingan perkawinan
dalam mempersiapkan pasangan sebelum memasuki kehidupan rumah tangga (Amalia
Juniarly et al., 2024; Febriana et al., 2026; Widodo & Manara, 2024). Penelitian Intan Juliani
Hutasuhut & Ahmad Tamrin Sikumbang (2026), misalnya, menemukan bahwa bimbingan
perkawinan efektif dalam membangun keluarga sakinah dan memperoleh respons positif
dari calon pengantin. Namun, penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif
sehingga lebih menekankan efektivitas program daripada proses komunikasi yang
berlangsung di antara fasilitator dan calon pengantin dengan latar budaya yang berbeda.
Penelitian ini mengambil posisi berbeda dengan menggunakan pendekatan kualitatif untuk
memahami secara lebih mendalam bagaimana calon pengantin mengalami, memahami, dan
memaknai proses bimbingan dalam konteks keberagaman budaya.

Studi mutakhir menunjukkan bahwa efektivitas bimbingan perkawinan dalam
mencegah perceraian tidak hanya ditentukan oleh pelaksanaan pembekalan pranikah, tetapi
juga oleh kesiapan pasangan dalam menghadapi persoalan psikologis, ekonomi,
komunikasi, serta pembagian peran dan tanggung jawab dalam kehidupan rumah tangga
(Surijah et al., 2024). Temuan tersebut memperlihatkan bahwa keberadaan program
bimbingan saja tidak secara otomatis menjamin terbentuknya keluarga yang tangguh.
Dalam konteks pasangan berbeda budaya, kebutuhan tersebut bahkan menuntut
penguatan aspek komunikasi antarbudaya agar perbedaan latar belakang tidak berkembang
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menjadi sumber konflik dalam kehidupan rumah tangga.

Berdasarkan perkembangan studi tersebut, masih terdapat batasan kajian yang secara
khusus menghubungkan tiga dimensi sekaligus, yaitu komunikasi multikultural, bimbingan
perkawinan, dan konstruksi wawasan keluarga sakinah pada calon pengantin dengan latar
budaya berbeda. Studi mengenai bimbingan perkawinan cenderung menitikberatkan
efektivitas program, kesiapan pasangan, atau pengembangan materi, sedangkan dimensi
komunikasi sebagai proses negosiasi makna dalam situasi multikultural belum menjadi fokus
utama (Asadpour et al.,, 2025; Kalaydjian et al., 2024; Liu et al., 2024; Nichol & Regoczi, 2025).
Selain itu prinsip komunikasi Islam, serta kombinasi pendekatan verbal dan nonverbal
dengan mempertimbangkan keberagaman budaya peserta. Strategi tersebut juga
dilengkapi dengan pendekatan inklusif, penggunaan bahasa sederhana, storytelling, dan
pendekatan partisipatif ketika fasilitator menghadapi hambatan komunikasi.

Penelitian ini menawarkan konseptualisasi pemaknaan bimbingan perkawinan sebagai
ruang konstruksi komunikasi multikultural dalam pembentukan wawasan keluarga sakinah
bagi calon pengantin yang berbeda budaya. Dengan perspektif tersebut, bimbingan
perkawinan tidak hanya diposisikan sebagai instrumen kebijakan untuk mempersiapkan
calon pengantin secara administratif dan normatif, tetapi sebagai arena interaksi tempat
perbedaan budaya dikenali, dikomunikasikan, dan dinegosiasikan. Kontribusi ini menjadi
semakin spesifik karena penelitian dilakukan pada konteks KUA Kecamatan Rantepao, yang
mempertemukan calon pengantin dari beragam latar budaya. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa strategi komunikasi inklusif, bahasa sederhana, storytelling, dan
pendekatan partisipatif menjadi bagian penting dalam proses tersebut.

Penelitian ini bertujuan menganalisis pola komunikasi multikultural yang diterapkan
dalam bimbingan perkawinan bagi calon pengantin di KUA Kecamatan Rantepao Kabupaten
Toraja Utara, mengidentifikasi bentuk dan strategi komunikasi yang digunakan fasilitator
dalam menghadapi keberagaman budaya peserta, menganalisis kontribusi pola komunikasi
tersebut terhadap peningkatan wawasan calon pengantin mengenai keluarga sakinah, serta
mengidentifikasi hambatan komunikasi dan strategi yang digunakan untuk mengatasinya.
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian komunikasi multikultural sekaligus
memberikan dasar empiris bagi pengembangan model bimbingan perkawinan yang lebih
kontekstual, inklusif, dan responsif terhadap keragaman budaya calon pengantin.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai proses komunikasi dalam bimbingan
perkawinan, khususnya pola komunikasi multikultural yang diterapkan fasilitator ketika
berinteraksi dengan calon pengantin dari latar belakang budaya berbeda (Aspers & Corte,
2019). Pendekatan ini memandang fenomena komunikasi bukan sebagai variabel yang
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diukur secara kuantitatif, melainkan sebagai proses yang dipahami berdasarkan
pengalaman, interaksi, dan konteks sosial-budaya yang melingkupinya. Penelitian
dilaksanakan di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Rantepao, Kabupaten Toraja Utara,
yang dipilih karena karakteristik sosial-budayanya memungkinkan terjadinya interaksi
antarpeserta dari berbagai latar etnis dan budaya. Fokus penelitian diarahkan pada proses
komunikasi selama bimbingan perkawinan serta kemampuan fasilitator dalam
menyesuaikan pesan dengan karakteristik peserta.

Subjek penelitian terdiri atas tiga fasilitator bimbingan perkawinan yang memiliki
sertifikasi Bimbingan Teknis (BIMTEK) dan lima calon pengantin yang berasal dari latar
budaya Toraja, Sunda, Bugis, dan Jawa. Fasilitator menjadi sumber informasi mengenai
strategi dan pola komunikasi dalam penyampaian materi, sedangkan calon pengantin
memberikan informasi mengenai pengalaman menerima, memahami, dan merespons pesan
selama proses bimbingan. Data penelitian bersumber dari data primer berupa informasi dan
interaksi langsung dengan fasilitator serta calon pengantin, dan data pendukung berupa
dokumentasi pelaksanaan bimbingan serta sumber tertulis yang relevan. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk
mengamati interaksi verbal dan nonverbal, wawancara untuk menggali pengalaman,
pemaknaan pesan, penggunaan bahasa, serta hambatan komunikasi, sedangkan
dokumentasi digunakan untuk melengkapi data hasil observasi dan wawancara.

Analisis data dilakukan secara deskriptif melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi diseleksi serta
dikelompokkan berdasarkan fokus penelitian, yaitu bentuk bimbingan perkawinan, pola
komunikasi multikultural, hambatan komunikasi, dan strategi fasilitator. Data yang telah
direduksi kemudian disajikan secara sistematis untuk mengidentifikasi pola dan hubungan
antartemuan, sebelum dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan pola empiris yang
ditemukan. Keterpercayaan data dijaga melalui pemeriksaan silang terhadap informasi dari
berbagai sumber dan teknik pengumpulan data, dengan membandingkan informasi
fasilitator, pengalaman calon pengantin, hasil observasi, dan dokumentasi.

Secara analitis, penelitian berfokus pada tiga aspek utama, yaitu bentuk pelaksanaan
bimbingan perkawinan sebagai konteks komunikasi, pola komunikasi multikultural yang
meliputi penggunaan bahasa sederhana dan inklusif, prinsip komunikasi Islam, serta
pendekatan verbal dan nonverbal yang mempertimbangkan keberagaman budaya peserta,
dan hambatan beserta strategi komunikasi dalam proses bimbingan. Hambatan yang
ditemukan meliputi perbedaan bahasa antarkelompok etnis, miskonsepsi mengenai
persiapan perkawinan, keterbatasan waktu, dan perbedaan tingkat pemahaman peserta.
Untuk mengatasinya, fasilitator menerapkan pendekatan inklusif, penggunaan bahasa
sederhana, storytelling, dan pendekatan partisipatif. Dengan rancangan tersebut, fenomena
komunikasi multikultural dianalisis secara kontekstual melalui keterkaitan antara
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karakteristik peserta, strategi fasilitator, proses interaksi, dan pemaknaan calon pengantin
terhadap wawasan keluarga sakinah.

HASIL

Berdasarkan Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan perkawinan pranikah di
KUA Kecamatan Rantepao dilaksanakan sebagai proses pembekalan calon pengantin
sebelum memasuki kehidupan rumah tangga, termasuk bagi pasangan yang memiliki latar
belakang budaya berbeda. Pelaksanaannya menggunakan format tatap muka dengan
mengacu pada modul Kementerian Agama dan didukung oleh tiga fasilitator yang telah
memiliki sertifikat Bimbingan Teknis (BIMTEK). Sebelum mengikuti sesi bimbingan, calon
pengantin terlebih dahulu menyelesaikan tahapan administratif dan substantif, mulai dari
pengurusan surat pengantar, pemeriksaan kesehatan, pendaftaran nikah, verifikasi
dokumen, hingga penjadwalan mengikuti bimbingan. Materi bimbingan mencakup empat
modul utama, yaitu Fondasi Keluarga Sakinah, Membangun Keluarga Sakinah, Memenuhi
Kebutuhan Keluarga, dan Psikologi Keluarga. Keempat materi tersebut memberikan
pembekalan mengenai landasan keagamaan, kehidupan dan ketahanan keluarga,
pemenuhan kebutuhan rumah tangga, serta aspek psikologis yang diperlukan dalam
membangun relasi pasangan.

Tabel 1. Bentuk Bimbingan Perkawinan Pranikah

No. Subfokus Hasil Penelitian

1 Format dan Bimbingan perkawinan dilaksanakan secara tatap muka dan
struktur menjadi bagian dari rangkaian pelayanan perkawinan di KUA
pelaksanaan Kecamatan Rantepao. Pelaksanaan melibatkan tiga fasilitator

yang telah memiliki sertifikat BIMTEK.

2 Materi Materi mengacu pada modul Kementerian Agama yang meliputi

bimbingan Fondasi Keluarga Sakinah, Membangun Keluarga Sakinah,
Memenuhi Kebutuhan Keluarga, dan Psikologi Keluarga.

3 Karakteristik Peserta berasal dari latar budaya Toraja, Bugis, Sunda, dan Jawa.

peserta Keragaman tersebut menjadikan bimbingan sebagai ruang

interaksi dan pembelajaran lintas budaya.

4 Tujuan Bimbingan memberikan pembekalan mengenai kehidupan
bimbingan keluarga, komunikasi pasangan, pemenuhan kebutuhan
keluarga, aspek psikologis, serta kesiapan menghadapi

kehidupan rumah tangga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan perkawinan pranikah di KUA
Kecamatan Rantepao dilaksanakan secara tatap muka dengan menggunakan modul yang
ditetapkan oleh Kementerian Agama. Pelaksanaan bimbingan merupakan bagian dari
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rangkaian pelayanan perkawinan yang didahului oleh beberapa tahapan administratif dan
substantif, seperti pengurusan surat pengantar, pemeriksaan kesehatan, pendaftaran nikah,
verifikasi dokumen, dan penjadwalan peserta bimbingan. Dalam pelaksanaannya, bimbingan
melibatkan fasilitator yang memiliki kompetensi melalui sertifikasi BIMTEK. Kepala KUA
Kecamatan Rantepao menjelaskan bahwa, “Bimbingan perkawinan di KUA Rantepao
dilaksanakan secara tatap muka,”dengan materi yang mengacu pada program Kementerian
Agama, termasuk Fondasi Keluarga Sakinah dan Membangun Keluarga Sakinah.

Materi bimbingan tidak hanya diarahkan pada pemahaman normatif mengenai
perkawinan, tetapi juga mencakup keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan rumah
tangga. Materi tersebut meliputi fondasi keluarga sakinah, pembangunan keluarga sakinah,
pemenuhan kebutuhan keluarga, dan psikologi keluarga. Dalam konteks calon pengantin
berbeda budaya, substansi tersebut menjadi penting karena pasangan tidak hanya dituntut
memahami hak dan kewajiban dalam perkawinan, tetapi juga memiliki kesiapan untuk
menghadapi perbedaan nilai, kebiasaan, pola komunikasi, dan ekspektasi keluarga. Dengan
demikian, bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan Rantepao berfungsi sebagai ruang
persiapan calon pengantin secara pengetahuan, psikologis, dan sosial sebelum memasuki
kehidupan rumah tangga.

Keberagaman peserta menjadi karakteristik penting dalam pelaksanaan bimbingan.
Calon pengantin yang mengikuti bimbingan berasal dari budaya Toraja, Bugis, Sunda, Jawa,
dan kelompok etnis lainnya yang berada di wilayah Rantepao. Kondisi tersebut
menyebabkan fasilitator tidak dapat menggunakan pendekatan komunikasi yang
sepenuhnya seragam. Setiap peserta membawa pengalaman, nilai, bahasa, dan pola
interaksi yang berbeda sehingga proses bimbingan membutuhkan sensitivitas terhadap latar
belakang budaya peserta. Dengan demikian, bentuk bimbingan perkawinan yang ditemukan
dalam penelitian tidak hanya bersifat administratif dan instruksional, tetapi juga memiliki
dimensi adaptif terhadap keberagaman sosial-budaya calon pengantin.

Tabel 2. Pola Komunikasi Multikultural

No. Subfokus Hasil Penelitian

1 Pengajaran Fasilitator mengajarkan komunikasi verbal dan nonverbal,
keterampilan kemampuan mendengarkan secara aktif, keterbukaan dalam
komunikasi mengungkapkan perasaan, serta penyelesaian konflik melalui

komunikasi.

2 Penggunaan Fasilitator =~ menggunakan bahasa yang sederhana,
bahasa sederhana memberikan penjelasan secara bertahap, mengulang materi,
dan inklusif dan menyesuaikan istilah dengan tingkat pemahaman

peserta.
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3 Prinsip komunikasi Komunikasi diterapkan berdasarkan prinsip qaulan sadida,
Islam qaulan layyina, qaulan karima, dan qaulan ma’rufa, yang
diwujudkan melalui penyampaian pesan secara jujur, lembut,

santun, dan sesuai kondisi peserta.

4 Pendekatan verbal =~ Komunikasi berlangsung melalui penyampaian materi,
dan nonverbal diskusi, tanya jawab, ekspresi, dan gestur. Peserta diberikan
ruang untuk memberikan respons sehingga komunikasi

berlangsung secara dialogis.

5 Pembelajaran lintas Peserta dari budaya Toraja, Bugis, Sunda, dan Jawa diberi
budaya kesempatan berbagi pengalaman mengenai tradisi dan
praktik perkawinan masing-masing sehingga terjadi

pertukaran pengetahuan dan pengalaman lintas budaya.

6 Peningkatan Bimbingan meningkatkan pemahaman peserta mengenai
wawasan keluarga  komunikasi efektif, penghargaan terhadap pasangan,
sakinah pemenuhan hak dan kewajiban, serta kemampuan mengelola

perbedaan budaya dalam kehidupan rumah tangga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi multikultural dalam bimbingan
perkawinan dibangun melalui komunikasi verbal dan nonverbal, penggunaan bahasa
sederhana dan inklusif, penerapan prinsip komunikasi Islam, serta pemberian ruang dialog
bagi peserta. Fasilitator tidak hanya menyampaikan materi secara satu arah, tetapi juga
mendorong calon pengantin untuk bertanya, menyampaikan pengalaman, dan
mendiskusikan persoalan yang berkaitan dengan kehidupan rumah tangga. Pola tersebut
memungkinkan materi bimbingan disesuaikan dengan kondisi dan pengalaman peserta
yang berasal dari latar budaya berbeda.

Salah satu aspek yang menonjol adalah pengajaran keterampilan komunikasi dalam
kehidupan rumah tangga. Fasilitator menekankan pentingnya kejujuran, keterbukaan,
kesantunan, kemampuan mendengarkan, serta pemahaman terhadap gaya komunikasi
pasangan. Ahmad Mu'id, selaku Kepala KUA sekaligus fasilitator, menjelaskan:

“Dalam bimbingan perkawinan, kami mengajarkan bahwa komunikasi adalah kunci
utama keberhasilan rumah tangga. Kami ajarkan bagaimana cara berkomunikasi yang
efektif, yaitu dengan jujur, terbuka, dan santun. Kami juga ajarkan cara mendengarkan
pasangan dengan empati.”

Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa komunikasi dalam bimbingan tidak hanya
dipahami sebagai kemampuan menyampaikan pesan, tetapi juga sebagai kemampuan
memahami pasangan. Hal tersebut menjadi semakin penting bagi pasangan berbeda
budaya karena gaya komunikasi dapat dibentuk oleh nilai dan norma budaya masing-
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masing. Fasilitator memberikan contoh bahwa budaya Jawa cenderung menjaga kesopanan
dan menggunakan penyampaian yang tidak langsung, sedangkan dalam budaya Toraja
komunikasi dapat berlangsung lebih lugas. Perbedaan tersebut tidak diposisikan sebagai
sesuatu yang salah, tetapi perlu dipahami dan dihargai oleh pasangan.

Pola komunikasi tersebut juga terlihat dari pengalaman calon pengantin. Salah seorang
calon pengantin dari suku Sunda menyatakan bahwa hal penting yang diperolehnya dari
bimbingan adalah pemahaman mengenai komunikasi dalam keluarga. la menjelaskan
bahwa komunikasi yang baik harus dibangun melalui keterbukaan, saling mendengarkan,
dan saling menghargai. Menurutnya, komunikasi yang baik membuat perbedaan budaya
tidak menjadi persoalan, tetapi justru dapat menjadi kekayaan dalam kehidupan rumah
tangga. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pesan yang diberikan fasilitator tidak
berhenti pada tingkat pengetahuan, tetapi mulai dipahami peserta sebagai keterampilan
praktis yang diperlukan dalam kehidupan perkawinan.

Pengalaman serupa disampaikan oleh calon pengantin dari suku Jawa. la mengakui
bahwa dirinya terbiasa dengan gaya komunikasi yang halus dan tidak langsung. Namun,
melalui bimbingan perkawinan, ia memperoleh pemahaman bahwa komunikasi dalam
rumah tangga juga membutuhkan keterbukaan dan kejujuran. la menyatakan bahwa dirinya
tidak perlu meninggalkan nilai kesopanan budaya Jawa, tetapi perlu menggabungkannya
dengan keterbukaan dalam komunikasi keluarga. Temuan ini memperlihatkan adanya
proses adaptasi komunikasi, yakni peserta tidak harus meninggalkan identitas budayanya,
tetapi belajar menyesuaikan nilai budaya tersebut dengan kebutuhan komunikasi dalam
kehidupan rumah tangga.

Pola komunikasi multikultural juga diwujudkan melalui proses pembelajaran lintas
budaya. Peserta diberi kesempatan untuk mengenal pengalaman, tradisi, dan pandangan
peserta lain yang berasal dari latar budaya berbeda. Proses tersebut menjadikan bimbingan
sebagai ruang pertukaran pengalaman, bukan sekadar penyampaian materi oleh fasilitator.
Dalam konteks ini, perbedaan budaya berfungsi sebagai sumber pembelajaran yang
memungkinkan calon pengantin memahami bahwa pasangan dapat memiliki cara berbeda
dalam menyampaikan pendapat, menunjukkan penghormatan, mengambil keputusan,
maupun menjalankan tradisi keluarga.
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Tabel 3. Hambatan dan Upaya Mengatasinya

No. Hambatan

Hasil Penelitian

Upaya Mengatasi

1

Perbedaan
bahasa
antaretnis

Perbedaan
pandangan
budaya

Keterbatasan
waktu

Rendahnya
kesadaran
sebagian
peserta

Strateqi
komunikasi
fasilitator

Penguatan
program

Perbedaan bahasa dan dialek
menyebabkan sebagian
peserta mengalami kesulitan
memahami maupun
menyampaikan gagasan
selama bimbingan.

Perbedaan nilai, tradisi, dan
harapan keluarga dapat
menimbulkan perbedaan
pandangan dalam persiapan
perkawinan.

Materi bimbingan yang luas
dan waktu pelaksanaan yang
terbatas menyebabkan
pembahasan komunikasi
antarbudaya belum dapat
dilakukan secara mendalam.

Sebagian calon pengantin

masih memandang
bimbingan sebagai
formalitas sehingga

keterlibatan dalam proses
diskusi belum optimal.

Berbagai hambatan
komunikasi membutuhkan
penyesuaian strategi agar

pesan dapat dipahami oleh
peserta dari latar budaya

berbeda.

Pelaksanaan bimbingan
masih memerlukan
penguatan agar pembahasan
komunikasi antarbudaya

lebih komprehensif.

Fasilitator menggunakan bahasa

sederhana, memberikan
penjelasan secara perlahan,
mengulang materi, dan
menyesuaikan  istilah  dengan

kemampuan bahasa peserta.

Fasilitator membantu  peserta
membedakan substansi
perkawinan  dengan  ekspresi

budaya yang dapat dinegosiasikan
serta mendorong penghargaan
terhadap tradisi masing-masing.

Fasilitator memprioritaskan materi
dan persoalan yang paling relevan
serta menyampaikan materi secara
lebih efisien dan terfokus.

Fasilitator menggunakan
pendekatan partisipatif,
storytelling, dan contoh yang dekat
dengan pengalaman peserta.

Digunakan pendekatan inklusif dan

kontekstual, bahasa sederhana,
storytelling, diskusi  partisipatif,
pengulangan materi, dan contoh
yang relevan dengan budaya
peserta.

Tesis merekomendasikan

penambahan materi komunikasi
antarbudaya, perpanjangan waktu
bimbingan, dan integrasi kearifan
lokal Toraja Utara ke dalam materi
bimbingan.
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Meskipun pola komunikasi multikultural telah diterapkan, penelitian menemukan
beberapa hambatan dalam pelaksanaannya. Hambatan tersebut meliputi perbedaan bahasa
antarkelompok etnis, perbedaan pandangan budaya dalam persiapan perkawinan,
keterbatasan waktu bimbingan, serta rendahnya kesadaran sebagian calon pengantin
terhadap pentingnya mengikuti bimbingan secara aktif. Secara keseluruhan, hambatan
tersebut menunjukkan bahwa komunikasi dalam konteks multikultural membutuhkan
penyesuaian yang lebih besar dibandingkan komunikasi dalam kelompok yang memiliki
latar budaya relatif homogen.

Hambatan yang paling nyata adalah perbedaan bahasa. Meskipun bahasa Indonesia
digunakan sebagai bahasa utama dalam bimbingan, sebagian peserta masih lebih terbiasa
menggunakan bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut terkadang
menyebabkan peserta mengalami kesulitan dalam memahami istilah tertentu atau
mengekspresikan gagasan. Salah seorang fasilitator, Andi M. Rabiatun, S.Ag., menjelaskan:

“Salah satu hambatan yang cukup signifikan dalam pelaksanaan bimbingan
perkawinan adalah perbedaan bahasa.”

Fasilitator tersebut menjelaskan bahwa peserta dari Toraja, Bugis, maupun Sunda
terkadang mengalami kesulitan mengungkapkan pikiran dalam bahasa Indonesia. Untuk
mengatasi kondisi tersebut, fasilitator berusaha memahami sedikit bahasa daerah yang
digunakan peserta, memberikan kesempatan berdiskusi secara lebih perlahan, serta
mengulangi penjelasan menggunakan bahasa yang lebih sederhana. Pengalaman peserta
juga mengonfirmasi kondisi tersebut. Salah seorang calon pengantin mengakui bahwa
dirinya terkadang mengalami kesulitan memahami penjelasan karena terdapat istilah yang
kurang dipahami, tetapi fasilitator bersedia menjelaskan kembali materi tersebut.

Selain hambatan bahasa, perbedaan budaya dapat memengaruhi ekspektasi pasangan
mengenai kehidupan rumah tangga. Hasil wawancara dengan Ahmad Mu'id menunjukkan
bahwa perbedaan budaya dapat menjadi sumber konflik apabila pasangan tidak memahami
latar budaya masing-masing. la memberikan contoh bahwa dalam budaya Toraja
perempuan dapat memiliki posisi yang cukup aktif dalam pengambilan keputusan keluarga,
sementara pada budaya tertentu lainnya peran perempuan dapat dikonstruksikan secara
berbeda. Karena itu, fasilitator mengarahkan calon pengantin untuk memahami dan
menghargai perbedaan tersebut serta menjadikan komunikasi terbuka sebagai sarana
menemukan kesepahaman.

Hambatan berikutnya berkaitan dengan keterbatasan waktu pelaksanaan bimbingan.
Materi yang harus diberikan cukup luas, sementara pembahasan komunikasi antarbudaya
membutuhkan waktu untuk berdialog dan mendiskusikan pengalaman peserta. Akibatnya,
beberapa persoalan spesifik mengenai pasangan berbeda budaya belum dapat dibahas
secara mendalam. Kondisi tersebut mendorong munculnya aspirasi dari peserta agar
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bimbingan dikembangkan melalui penambahan materi komunikasi multikultural,
perpanjangan waktu sesi, dan penggunaan modul yang lebih kontekstual dengan kondisi
masyarakat Toraja Utara.

Untuk mengatasi berbagai hambatan tersebut, fasilitator menggunakan strategi
komunikasi yang inklusif dan kontekstual. Strategi tersebut meliputi penggunaan bahasa
sederhana, pengulangan materi, storytelling, pendekatan partisipatif, serta pemberian
contoh yang dekat dengan pengalaman peserta. Pendekatan ini memungkinkan fasilitator
menyesuaikan penyampaian pesan dengan kemampuan pemahaman dan latar budaya
peserta. Temuan penelitian menunjukkan bahwa calon pengantin memberikan respons
positif terhadap strategi tersebut dan mengusulkan agar pengembangan bimbingan ke
depan mencakup penambahan materi komunikasi multikultural serta kasus-kasus pasangan
berbeda budaya yang lebih kontekstual.

Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan bahwa bimbingan perkawinan di
KUA Kecamatan Rantepao telah berfungsi sebagai ruang pembelajaran yang
mempertemukan pengetahuan mengenai keluarga sakinah dengan pengalaman komunikasi
lintas budaya. Pola komunikasi yang diterapkan membantu calon pengantin memahami
pentingnya keterbukaan, empati, penghargaan terhadap pasangan, serta kemampuan
beradaptasi dengan perbedaan budaya. Namun, efektivitasnya masih dipengaruhi oleh
hambatan bahasa, perbedaan nilai budaya, keterbatasan waktu, dan tingkat partisipasi
peserta. Oleh karena itu, penguatan materi komunikasi multikultural dan pengembangan
bimbingan yang lebih kontekstual menjadi kebutuhan penting berdasarkan temuan empiris
penelitian ini.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan
Rantepao menjadi ruang bagi calon pengantin untuk memperoleh dan membentuk
pemahaman mengenai keluarga sakinah. Proses tersebut berlangsung melalui penyampaian
materi, diskusi, pertukaran pengalaman, dan interaksi antara fasilitator dengan peserta yang
memiliki latar budaya Toraja, Bugis, Sunda, dan Jawa.

Temuan ini dapat dijelaskan melalui teori konstruksi sosial Berger & Kellner (1964),
Realitas keluarga sakinah tidak hanya diterima sebagai pengetahuan yang telah tersedia,
tetapi dikonstruksi melalui proses interaksi sosial. Pada tahap eksternalisasi, peserta
membawa nilai, pengalaman, dan pemahaman budaya masing-masing ke dalam proses
bimbingan. Pada tahap objektivasi, berbagai pemahaman tersebut dipertemukan dengan
nilai-nilai perkawinan yang disampaikan fasilitator. Selanjutnya, melalui internalisasi, peserta
membentuk pemahaman baru mengenai keluarga sakinah yang mengakomodasi nilai
agama sekaligus keberagaman budaya.
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Dengan demikian, implementasi teori konstruksi sosial dalam penelitian ini terlihat
pada proses perubahan pemahaman calon pengantin dari pemahaman keluarga yang
dibentuk oleh pengalaman budaya masing-masing menuju pemahaman yang lebih terbuka
terhadap perbedaan melalui proses bimbingan. Temuan ini menegaskan bahwa bimbingan
perkawinan bukan sekadar proses transfer pengetahuan, melainkan proses konstruksi
makna mengenai kehidupan keluarga (Nisanci, 2024).

Pola komunikasi dalam bimbingan ditemukan berlangsung secara dialogis, adaptif, dan
partisipatif. Fasilitator menggunakan bahasa sederhana, memberikan kesempatan bertanya,
menggunakan contoh yang relevan dengan pengalaman peserta, serta mendorong peserta
memahami perbedaan gaya komunikasi berdasarkan latar budaya pasangan. Temuan
tersebut dapat dianalisis melalui teori interaksi simbolik, yang memandang bahwa makna
terbentuk melalui interaksi sosial dan proses interpretasi. Dalam penelitian ini, bahasa,
tradisi, cara menyampaikan pendapat, serta konsep mengenai peran suami dan istri
merupakan simbol yang dapat memiliki makna berbeda bagi peserta dari budaya berbeda.
Karena itu, fasilitator berperan membantu peserta melakukan interpretasi terhadap simbol
dan perilaku pasangan agar tidak terjadi kesalahan pemaknaan.

Implementasi teori ini terlihat ketika perbedaan gaya komunikasi tidak langsung
dipandang sebagai perilaku yang benar atau salah. Fasilitator justru mengarahkan peserta
untuk memahami makna di balik perilaku tersebut berdasarkan latar budaya pasangan.
Dengan demikian, komunikasi multikultural berfungsi sebagai proses negosiasi makna,
sehingga pasangan dapat membangun pemahaman bersama tanpa harus menghilangkan
identitas budaya masing-masing.

Perbedaan bahasa, dialek, nilai, dan kebiasaan menjadi hambatan dalam proses
bimbingan. Fasilitator mengatasinya dengan menggunakan bahasa yang lebih sederhana,
mengulangi penjelasan, memberikan contoh konkret, menggunakan storytelling, dan
mendorong partisipasi peserta. Temuan tersebut menunjukkan implementasi teori
komunikasi antarbudaya, khususnya konsep adaptasi dalam menghadapi perbedaan sistem
komunikasi (Sidik et al, 2026; Ulfani & Handayani, 2024), Fasilitator tidak memaksakan satu
pola komunikasi kepada seluruh peserta, tetapi melakukan penyesuaian berdasarkan
kemampuan bahasa, pengalaman, dan karakteristik budaya peserta. Adaptasi tersebut
memungkinkan pesan yang sama memperoleh pemaknaan yang lebih sesuai dengan
konteks penerima.

Dengan demikian, keberhasilan komunikasi multikultural dalam bimbingan tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan fasilitator menyampaikan materi, tetapi juga oleh kemampuan
melakukan adaptasi pesan terhadap konteks budaya penerima. Hal tersebut sekaligus
menjelaskan mengapa penggunaan bahasa sederhana, contoh budaya, dan pendekatan
partisipatif menjadi strategi penting dalam bimbingan perkawinan. Ketiga perspektif
tersebut saling melengkapi dalam menjelaskan temuan penelitian. 7eori konstruksi Berger
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& Kellner (1964), sosial menjelaskan bagaimana wawasan keluarga sakinah dibentuk melalui
proses interaksi dan internalisasi. Teori interaksi simbolik menjelaskan bagaimana peserta
memberikan makna terhadap bahasa, perilaku, nilai, dan simbol budaya dalam hubungan
pasangan. Sementara itu, teori komunikasi antarbudaya menjelaskan bagaimana fasilitator
dan calon pengantin melakukan adaptasi untuk mengatasi perbedaan budaya dalam proses
komunikasi.

Secara konseptual, hubungan ketiganya dapat dirumuskan sebagai berikut:

Keberagaman budaya — interaksi komunikasi — negosiasi makna — adaptasi
komunikasi — konstruksi pemahaman keluarga sakinah.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, penelitian ini memperlihatkan bahwa
bimbingan perkawinan memang memiliki kontribusi terhadap pembentukan keluarga
sakinah, tetapi kontribusi tersebut menjadi lebih kompleks ketika peserta berasal dari latar
budaya berbeda. Sejumlah penelitian menekankan efektivitas bimbingan perkawinan dalam
membangun keluarga sakinah, sedangkan penelitian ini memperluas perspektif tersebut
dengan menunjukkan mekanisme komunikasi yang memungkinkan materi bimbingan
dipahami oleh calon pengantin dari berbagai latar budaya (Adliyah, 2024; Misbahun Nidhom
& Dini Anjani, 2024; Robiah et al., 2025; Widia Hastuti & Widianti, 2025).

Penelitian ini pada akhirnya memperkuat posisi teoritis bahwa komunikasi multikultural
merupakan proses pembentukan makna bersama melalui interaksi. Teori konstruksi sosial
menjelaskan bagaimana pemahaman mengenai keluarga sakinah dibentuk dan
diinternalisasi melalui interaksi sosial, sedangkan perspektif interaksi simbolik menjelaskan
bagaimana makna mengenai bahasa, tradisi, peran pasangan, dan perilaku komunikasi
dinegosiasikan dalam interaksi. Sementara itu, perspektif komunikasi antarbudaya
menjelaskan pentingnya kemampuan memahami perbedaan, membangun kepercayaan,
dan melakukan adaptasi dalam komunikasi lintas budaya. Ketiga perspektif tersebut saling
melengkapi dalam menjelaskan temuan penelitian di KUA Kecamatan Rantepao.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan perkawinan pranikah di KUA Kecamatan
Rantepao berperan sebagai ruang pembekalan calon pengantin dalam membangun
wawasan keluarga sakinah, khususnya bagi pasangan yang berasal dari latar belakang
budaya berbeda. Pelaksanaan bimbingan dilakukan secara tatap muka dengan
menggunakan materi yang mengacu pada modul Kementerian Agama, meliputi Fondasi
Keluarga Sakinah, Membangun Keluarga Sakinah, Memenuhi Kebutuhan Keluarga, dan
Psikologi Keluarga. Namun, karakteristik peserta yang berasal dari beragam latar budaya
menunjukkan bahwa penyampaian materi membutuhkan pendekatan yang sensitif terhadap
perbedaan bahasa, nilai, pengalaman, dan kebiasaan budaya.
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Pola komunikasi multikultural yang diterapkan fasilitator berlangsung secara dialogis,
adaptif, dan partisipatif melalui komunikasi verbal dan nonverbal, penggunaan bahasa yang
sederhana dan inklusif, kemampuan mendengarkan secara aktif, keterbukaan, serta
penerapan prinsip komunikasi Islam. Fasilitator juga mengarahkan calon pengantin untuk
memahami perbedaan gaya komunikasi berdasarkan latar budaya pasangan dan
membangun kesepahaman melalui penghargaan terhadap perbedaan. Temuan ini
menunjukkan bahwa komunikasi multikultural menjadi mekanisme penting dalam
membantu calon pengantin membangun kesiapan menghadapi kehidupan rumah tangga
dengan pasangan yang berbeda budaya.

Penelitian juga menemukan bahwa penerapan komunikasi multikultural menghadapi
beberapa hambatan, terutama perbedaan bahasa dan dialek antarkelompok etnis,
perbedaan pandangan budaya dalam persiapan perkawinan, keterbatasan waktu
bimbingan, serta belum optimalnya partisipasi sebagian calon pengantin. Fasilitator
merespons hambatan tersebut melalui penggunaan bahasa sederhana, pengulangan
penjelasan, storytelling, pendekatan partisipatif, dan pemberian contoh yang relevan
dengan pengalaman peserta. Dengan demikian, bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan
Rantepao telah menjadi bentuk awal adaptasi komunikasi multikultural bagi calon
pengantin, tetapi masih memerlukan penguatan materi komunikasi antarbudaya dan
pengembangan model bimbingan yang lebih kontekstual dengan karakteristik sosial-
budaya Toraja Utara.

Secara konseptual, penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan wawasan keluarga
sakinah tidak hanya berlangsung melalui penyampaian pengetahuan normatif mengenai
perkawinan, tetapi juga melalui proses interaksi, pertukaran pengalaman, dan negosiasi
makna di antara peserta yang memiliki latar budaya berbeda. Bimbingan perkawinan dengan
demikian dapat dipahami sebagai ruang awal pembentukan kemampuan adaptasi
komunikasi sebelum pasangan memasuki kehidupan rumah tangga.

PERNYATAAN KONFLIK KEPENTINGAN

Penulis Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan yang dapat
memengaruhi proses penelitian, pengumpulan data, analisis data, maupun penyusunan
artikel ini. Penelitian dilaksanakan secara independen dan penulis tidak memiliki
kepentingan finansial, institusional, maupun hubungan personal yang dapat memengaruhi
objektivitas penyajian hasil penelitian.

PERNYATAAN ETIKA PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan setelah memperoleh akses dan izin penelitian pada
lokasi penelitian serta melibatkan informan yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan
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bimbingan perkawinan. Informasi yang diperoleh melalui wawancara dan observasi
digunakan untuk kepentingan penelitian, sedangkan identitas dan informasi pribadi
informan dijaga kerahasiaannya dalam penyajian hasil penelitian. Penulis juga memastikan
bahwa penyajian data dilakukan secara bertanggung jawab dengan mempertahankan
konteks informasi yang diberikan informan dan tidak mengubah substansi temuan
penelitian.
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